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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis optimalisasi strategi investasi dalam menghadapi 

ketidakseimbangan ekonomi dunia. Ketidakstabilan ekonomi global yang ditandai dengan inflasi global, 

krisis geopolitik, fluktuasi nilai tukar, perubahan kebijakan moneter internasional, dan volatilitas pasar 

keuangan memberikan pengaruh signifikan terhadap aktivitas investasi global maupun nasional. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kepustakaan (library research). Data 

diperoleh melalui berbagai jurnal ilmiah, buku akademik, artikel penelitian, dan publikasi ekonomi yang 

relevan dengan strategi investasi dan kondisi ekonomi global. Teknik analisis data menggunakan metode 

content analysis dengan pendekatan deskriptif-kualitatif melalui tahap reduksi data, kategorisasi, analisis 

komparatif, sintesis integratif, dan interpretasi kontekstual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 

investasi yang optimal dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi global meliputi diversifikasi portofolio, 

investasi defensif, investasi jangka panjang, pengelolaan risiko, serta pemanfaatan teknologi digital. 

Diversifikasi portofolio terbukti mampu mengurangi risiko investasi, sedangkan aset safe haven seperti 

emas dan obligasi pemerintah menjadi pilihan utama investor dalam menjaga stabilitas nilai investasi. 

Selain itu, perkembangan teknologi digital membantu investor memperoleh informasi pasar secara real-

time dan meningkatkan efisiensi pengambilan keputusan investasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

optimalisasi strategi investasi tidak hanya berorientasi pada keuntungan finansial, tetapi juga pada stabilitas, 

keberlanjutan, dan kemampuan adaptasi terhadap dinamika ekonomi global. 

Kata Kunci: Strategi Investasi, Ketidakseimbangan Ekonomi Dunia, Diversifikasi Portofolio, Risiko 

Investasi, Ekonomi Global, Teknologi Digital 

Abstract 

This study aims to analyze the optimization of investment strategies in facing global economic imbalances. 

Global economic instability characterized by global inflation, geopolitical crises, exchange rate 

fluctuations, changes in international monetary policies, and financial market volatility has significantly 

affected both global and national investment activities. This research employed a qualitative approach 

using library research methods. Data were collected from scientific journals, academic books, research 

articles, and economic publications related to investment strategies and global economic conditions. Data 

analysis used a content analysis method with a descriptive-qualitative approach through data reduction, 

categorization, comparative analysis, integrative synthesis, and contextual interpretation. The findings 

indicate that optimal investment strategies in dealing with global economic uncertainty include portfolio 

diversification, defensive investment, long-term investment, risk management, and the utilization of digital 

technology. Portfolio diversification has proven effective in reducing investment risk, while safe haven 

assets such as gold and government bonds have become the primary choices for investors in maintaining 

investment stability. Furthermore, the development of digital technology helps investors obtain real-time 

market information and improve the efficiency of investment decision-making. This study concludes that 

the optimization of investment strategies should not only focus on financial profit, but also on stability, 

sustainability, and adaptability to global economic dynamics. 

Keywords: Investment Strategy, Global Economic Imbalance, Portfolio Diversification, Investment Risk, 

Global Economy, Digital Technology 
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I. Pendahuluan 

Perkembangan ekonomi global pada era modern mengalami perubahan yang sangat cepat 

dan dinamis. Globalisasi ekonomi menyebabkan keterkaitan antarnegara semakin kuat sehingga 

kondisi ekonomi suatu negara dapat memengaruhi negara lain dalam waktu yang singkat. Dalam 

beberapa tahun terakhir, dunia menghadapi berbagai permasalahan ekonomi seperti inflasi global, 

krisis geopolitik, perang dagang, fluktuasi nilai tukar, serta perubahan kebijakan moneter 

internasional yang menyebabkan ketidakseimbangan ekonomi dunia. Kondisi tersebut 

memberikan dampak besar terhadap stabilitas pasar keuangan dan aktivitas investasi global. 

Ketidakseimbangan ekonomi dunia menyebabkan meningkatnya ketidakpastian dalam 

pasar investasi. Investor menghadapi tantangan yang lebih kompleks karena kondisi ekonomi 

global yang tidak stabil dapat memengaruhi nilai aset, tingkat keuntungan, serta risiko investasi. 

Menurut Pratita dan Khoirunurrofik (2022), ketidakpastian ekonomi global berpengaruh terhadap 

arus investasi internasional dan menyebabkan investor menjadi lebih berhati-hati dalam 

menentukan keputusan investasi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perubahan ekonomi 

global memiliki hubungan yang erat dengan aktivitas investasi di berbagai negara. 

Selain itu, konflik geopolitik dan perubahan kebijakan ekonomi negara maju juga 

memengaruhi stabilitas investasi dunia. Penelitian Caldara dan Iacoviello (2024) menjelaskan 

bahwa risiko geopolitik dapat meningkatkan volatilitas pasar keuangan dan menurunkan minat 

investor terhadap aset berisiko tinggi. Dalam situasi seperti ini, investor cenderung memilih 

instrumen investasi yang lebih aman seperti emas, obligasi pemerintah, dan aset defensif lainnya 

untuk menjaga stabilitas nilai investasi mereka. 

Di Indonesia, dampak ketidakseimbangan ekonomi dunia terlihat pada perubahan nilai 

tukar rupiah, inflasi, serta fluktuasi investasi asing langsung (Foreign Direct Investment/FDI). 

Penelitian Ainur (2024) menyatakan bahwa ketidakpastian ekonomi global memengaruhi 

stabilitas ekonomi nasional dan menyebabkan perubahan pola investasi di Indonesia. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kondisi ekonomi global tidak hanya berdampak pada negara maju, tetapi 

juga memberikan pengaruh besar terhadap negara berkembang. 

Dalam menghadapi kondisi ekonomi global yang tidak stabil, diperlukan strategi 

investasi yang optimal agar investor mampu meminimalkan risiko dan mempertahankan 

keuntungan investasi. Strategi seperti diversifikasi portofolio, investasi jangka panjang, 

pemanfaatan teknologi digital, dan pengelolaan risiko menjadi langkah penting dalam 

menghadapi ketidakpastian ekonomi dunia. Menurut Markowitz (2023), diversifikasi investasi 

mampu mengurangi risiko kerugian karena investasi tidak terfokus pada satu jenis aset saja. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

optimalisasi strategi investasi dalam menghadapi ketidakseimbangan ekonomi dunia. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi strategi 

investasi serta strategi investasi yang efektif dalam menghadapi kondisi ekonomi global yang 

penuh ketidakpastian. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

investor maupun akademisi dalam memahami pentingnya pengelolaan investasi di era ekonomi 

global modern. 

II. Tinjauan Literatur 

2.1. Teori Latar Belakang 
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2.1.1. Ketidakseimbangan Ekonomi Dunia dan Dampaknya terhadap Investasi 

Ketidakseimbangan ekonomi dunia merupakan kondisi ketika perekonomian global 

mengalami ketidakstabilan akibat inflasi global, krisis geopolitik, fluktuasi nilai tukar, serta 

perubahan kebijakan moneter internasional. Kondisi tersebut memberikan dampak langsung 

terhadap stabilitas pasar keuangan dan aktivitas investasi global. Menurut Pratita dan 

Khoirunurrofik (2022), ketidakpastian ekonomi global memengaruhi arus investasi internasional 

dan menyebabkan investor menjadi lebih berhati-hati dalam menentukan keputusan investasi. 

Selain itu, Caldara dan Iacoviello (2024) menjelaskan bahwa risiko geopolitik meningkatkan 

volatilitas pasar keuangan serta menurunkan minat investor terhadap aset berisiko tinggi. Investor 

cenderung memilih aset aman seperti emas dan obligasi pemerintah ketika kondisi ekonomi dunia 

tidak stabil. 

Chinn dan Ito (2025) menyatakan bahwa ketidakstabilan ekonomi global dapat 

mengurangi arus investasi internasional akibat meningkatnya risiko finansial dan ketidakpastian 

pasar global. Hal tersebut menunjukkan bahwa kondisi ekonomi global memiliki hubungan yang 

erat dengan perubahan perilaku investasi di berbagai negara. Di negara berkembang seperti 

Indonesia, ketidakseimbangan ekonomi dunia juga berdampak terhadap stabilitas nilai tukar, 

investasi asing langsung (Foreign Direct Investment/FDI), dan pertumbuhan ekonomi nasional. 

Investor cenderung lebih selektif dalam menentukan negara tujuan investasi dan memilih negara 

dengan kondisi ekonomi yang stabil serta tingkat risiko yang rendah. 

Dalam lima tahun terakhir, kajian ekonomi Islam menunjukkan perkembangan 

signifikan, khususnya dalam integrasi antara nilai normatif klasik dan aplikasi kebijakan modern. 

Penelitian terbaru menekankan pentingnya pendekatan maqāṣid al-shariah sebagai kerangka 

evaluatif dalam pengembangan sistem ekonomi Islam, termasuk dalam pengukuran kinerja 

lembaga keuangan syariah dan kebijakan publik (Al-Nahari et al., 2022). Sejumlah studi juga 

menyoroti bahwa ekonomi Islam tidak cukup dipahami sebagai sistem keuangan alternatif, tetapi 

sebagai paradigma nilai yang mencakup dimensi keadilan distributif, keseimbangan sosial, dan 

tanggung jawab moral (Ceyhan et al., 2024). Literatur mutakhir menegaskan bahwa krisis 

ekonomi global, ketimpangan pendapatan, serta degradasi etika bisnis memperkuat urgensi 

integrasi moralitas dalam sistem ekonomi (Mudrikah et al., 2024). 

2.1.2. Strategi Investasi dalam Menghadapi Ketidakpastian Ekonomi Global 

Strategi investasi merupakan langkah yang digunakan investor untuk memperoleh 

keuntungan dengan mempertimbangkan tingkat risiko tertentu. Menurut Markowitz (2023), 

strategi investasi yang baik harus mampu menyeimbangkan return dan risk melalui pengelolaan 

portofolio yang optimal. Salah satu strategi yang paling efektif dalam menghadapi ketidakpastian 

ekonomi global adalah diversifikasi investasi. Diversifikasi dilakukan dengan menyebarkan 

investasi ke berbagai instrumen seperti saham, obligasi, emas, dan reksa dana sehingga risiko 

kerugian dapat diminimalkan. 

Selain diversifikasi, strategi investasi defensif juga dianggap efektif dalam menghadapi 

ketidakpastian ekonomi global. Baur dan Lucey (2022) menjelaskan bahwa emas memiliki fungsi 

sebagai safe haven asset yang mampu melindungi nilai investasi ketika terjadi krisis ekonomi dan 

gejolak pasar keuangan global]. Investasi jangka panjang juga menjadi strategi yang efektif dalam 

menghadapi volatilitas pasar. Menurut Malkiel (2023), investor jangka panjang cenderung lebih 

mampu menghadapi fluktuasi pasar dibandingkan investor jangka pendek karena nilai aset pada 

umumnya akan meningkat dalam jangka waktu tertentu. 
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2.1.3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Strategi Investasi 

Strategi investasi dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi, politik, dan perkembangan 

teknologi. Salah satu faktor utama adalah perubahan suku bunga dan inflasi global. Ketika bank 

sentral dunia menaikkan suku bunga, investor cenderung memindahkan dana mereka ke 

instrumen investasi yang lebih aman. Menurut Pratita dan Khoirunurrofik (2022), perubahan 

kebijakan moneter global memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan investasi dan alokasi 

portofolio investor. 

Faktor geopolitik seperti konflik antarnegara, perang dagang, dan ketegangan politik 

internasional juga meningkatkan ketidakpastian pasar. Caldara dan Iacoviello (2024) menjelaskan 

bahwa meningkatnya risiko geopolitik menyebabkan investor lebih memilih aset defensif 

dibandingkan investasi berisiko tinggi. 

Selain faktor ekonomi dan politik, perkembangan teknologi digital turut memengaruhi 

strategi investasi modern. Zhang et al. (2023) menjelaskan bahwa teknologi digital memudahkan 

investor memperoleh informasi pasar secara real-time sehingga keputusan investasi dapat 

dilakukan secara lebih cepat dan efisien. Perkembangan teknologi digital juga membantu investor 

melakukan analisis pasar dan pengambilan keputusan investasi secara lebih efektif. Namun, arus 

informasi yang terlalu cepat dapat meningkatkan spekulasi pasar dan memicu volatilitas harga 

aset apabila tidak disikapi dengan bijak. 

2.1.4. Optimalisasi Strategi Investasi dalam Ketidakseimbangan Ekonomi Dunia 

Optimalisasi strategi investasi dilakukan untuk memaksimalkan keuntungan sekaligus 

meminimalkan risiko investasi dalam kondisi ekonomi global yang tidak stabil. Salah satu 

langkah penting dalam optimalisasi investasi adalah pengelolaan risiko (risk management). Silva 

et al. (2021) menjelaskan bahwa strategi investasi yang optimal harus mempertimbangkan kondisi 

pasar keuangan internasional, perkembangan ekonomi global, dan stabilitas institusi keuangan. 

Optimalisasi investasi juga dapat dilakukan melalui diversifikasi portofolio, investasi 

jangka panjang, dan pemanfaatan teknologi digital. Diversifikasi membantu investor 

menyebarkan risiko ke berbagai instrumen investasi sehingga kerugian pada satu aset dapat 

ditutupi oleh keuntungan dari aset lainnya. Selain itu, teknologi digital seperti aplikasi investasi 

dan analisis data pasar membantu investor memperoleh informasi secara cepat dan akurat. Dalam 

menghadapi ketidakstabilan ekonomi global, investor dituntut untuk lebih adaptif dan mampu 

menyesuaikan strategi investasinya dengan kondisi pasar. 

III. Metodologi 

3.1. Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kepustakaan (library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena tujuan penelitian adalah untuk 

memahami, menganalisis, dan menginterpretasikan fenomena ketidakseimbangan ekonomi dunia 

serta optimalisasi strategi investasi secara mendalam, bukan untuk menguji hipotesis kuantitatif 

atau mengukur hubungan antarvariabel secara statistik (Creswell, 2021). Studi kepustakaan 

memungkinkan peneliti melakukan eksplorasi konseptual terhadap berbagai teori dan hasil 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan strategi investasi, risiko investasi, ketidakpastian 

ekonomi global, diversifikasi portofolio, dan perkembangan investasi modern. 
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Data yang digunakan dalam penelitian ini seluruhnya merupakan data sekunder yang 

diperoleh dari berbagai sumber literatur. Sumber data meliputi jurnal ilmiah nasional dan 

internasional, buku akademik, artikel penelitian, laporan keuangan, publikasi resmi, serta 

berbagai publikasi ekonomi yang relevan dengan topik penelitian. Sumber utama meliputi karya 

ilmiah Pratita dan Khoirunurrofik (2022), Markowitz (2023), Silva et al. (2021), Caldara dan 

Iacoviello (2024), Zhang et al. (2023), serta penelitian lain yang berkaitan dengan investasi dan 

ekonomi global. 

3.2. Sampel dan Prosedur 

Pemilihan sumber literatur dilakukan secara purposive sampling, yaitu berdasarkan 

relevansi topik, kredibilitas akademik, serta kesesuaian sumber dengan fokus penelitian mengenai 

strategi investasi dan kondisi ekonomi global (Sugiyono, 2022). Kriteria inklusi meliputi 

publikasi akademik berupa jurnal nasional dan internasional, buku akademik, artikel ilmiah, dan 

laporan penelitian yang relevan dengan strategi investasi, ekonomi global, risiko investasi, serta 

optimalisasi investasi dalam kondisi ketidakpastian ekonomi. Literatur yang dipilih diutamakan 

berasal dari publikasi lima tahun terakhir agar sesuai dengan perkembangan kondisi ekonomi 

global dan investasi modern. Kriteria eksklusi meliputi sumber populer non-ilmiah, sumber tanpa 

peer-review, opini pribadi, serta literatur yang tidak memiliki keterkaitan langsung dengan fokus 

penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur sistematis 

menggunakan berbagai sumber ilmiah seperti Google Scholar, ResearchGate, JSTOR, 

ScienceDirect, dan portal jurnal nasional maupun internasional yang terindeks. Penelusuran 

dilakukan untuk memperoleh referensi yang berkaitan dengan ketidakseimbangan ekonomi dunia, 

strategi investasi, diversifikasi portofolio, risiko investasi, investasi global, dan perkembangan 

teknologi digital dalam investasi. Selanjutnya dilakukan klasifikasi tematik, yaitu pengelompokan 

literatur berdasarkan fokus pembahasan seperti ketidakseimbangan ekonomi global, faktor-faktor 

yang memengaruhi strategi investasi, diversifikasi portofolio, pengelolaan risiko investasi, 

investasi defensif, investasi jangka panjang, serta pemanfaatan teknologi digital dalam 

pengambilan keputusan investasi. 

3.3. Pengukuran 

Bagian pengukuran tidak digunakan secara khusus dalam penelitian ini karena penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif studi kepustakaan. Dalam penelitian kualitatif, instrumen 

utama penelitian adalah peneliti sendiri yang berperan dalam mengumpulkan, 

menginterpretasikan, dan menganalisis data yang diperoleh dari berbagai sumber literatur 

(Moleong, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini tidak menggunakan instrumen pengukuran 

statistik sebagaimana lazim digunakan dalam penelitian kuantitatif. 

3.4. Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content analysis) dengan pendekatan 

kualitatif-deskriptif. Proses analisis dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, reduksi data 

dilakukan dengan mengidentifikasi konsep-konsep utama dalam literatur dan penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan ketidakseimbangan ekonomi dunia, strategi investasi, diversifikasi 

portofolio, pengelolaan risiko, investasi defensif, serta perkembangan teknologi digital dalam 

investasi. 
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Kedua, kategorisasi dilakukan dengan mengelompokkan data dan gagasan berdasarkan 

tema-tema penelitian seperti pengaruh ketidakpastian ekonomi global terhadap investasi, faktor-

faktor yang memengaruhi strategi investasi, optimalisasi strategi investasi, diversifikasi 

portofolio, investasi jangka panjang, dan pemanfaatan teknologi digital dalam pengambilan 

keputusan investasi. 

Ketiga, analisis komparatif dilakukan dengan membandingkan berbagai hasil penelitian 

dan teori investasi dari beberapa ahli untuk menemukan persamaan, perbedaan, serta strategi 

investasi yang paling efektif dalam menghadapi kondisi ekonomi global yang tidak stabil. 

Keempat, sintesis integratif dilakukan dengan menyusun kerangka konseptual yang 

menggabungkan berbagai teori dan hasil penelitian mengenai strategi investasi, pengelolaan 

risiko, kondisi ekonomi global, dan perkembangan teknologi digital ke dalam satu model analisis 

yang terintegrasi. Kelima, interpretasi kontekstual dilakukan dengan mengaitkan hasil analisis 

dengan kondisi ekonomi global kontemporer seperti inflasi global, krisis geopolitik, fluktuasi 

nilai tukar, perubahan kebijakan moneter internasional, dan volatilitas pasar keuangan dunia. 

Untuk menjaga validitas akademik, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber, yaitu 

membandingkan berbagai jurnal ilmiah, buku akademik, dan hasil penelitian terdahulu guna 

memperoleh data yang lebih objektif serta meminimalkan bias dalam proses analisis penelitian. 

IV. Hasil dan Analisis 

4.1. Hasil 

Analisis terhadap berbagai literatur mengenai ketidakseimbangan ekonomi dunia 

menunjukkan bahwa kondisi ekonomi global yang tidak stabil memberikan pengaruh signifikan 

terhadap aktivitas investasi modern. Inflasi global, krisis geopolitik, fluktuasi nilai tukar, 

kenaikan suku bunga internasional, serta perubahan kebijakan moneter dunia menyebabkan 

meningkatnya ketidakpastian pasar keuangan dan risiko investasi. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Pratita dan Khoirunurrofik (2022) yang menyatakan bahwa ketidakpastian ekonomi 

global memengaruhi arus investasi internasional dan meningkatkan kehati-hatian investor dalam 

menentukan keputusan investasi. 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan kondisi ekonomi global tidak 

hanya memengaruhi negara maju, tetapi juga memberikan dampak besar terhadap negara 

berkembang seperti Indonesia. Ketidakstabilan ekonomi dunia menyebabkan perubahan pola 

investasi, penurunan investasi asing langsung (Foreign Direct Investment/FDI), serta 

meningkatnya volatilitas pasar keuangan nasional. Temuan tersebut mendukung penelitian Ainur 

(2024) yang menjelaskan bahwa ketidakpastian ekonomi global berpengaruh terhadap stabilitas 

ekonomi nasional dan perilaku investasi domestik. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa strategi investasi modern tidak lagi hanya 

berorientasi pada keuntungan jangka pendek, tetapi mulai mempertimbangkan aspek pengelolaan 

risiko, diversifikasi portofolio, stabilitas keuangan, serta pemanfaatan teknologi digital. Hal ini 

menunjukkan bahwa strategi investasi dalam kondisi ekonomi global yang tidak stabil 

membutuhkan pendekatan yang lebih adaptif, terintegrasi, dan berorientasi jangka panjang. 

4.1.1. Diversifikasi Portofolio sebagai Strategi Pengurangan Risiko 

Hasil kajian menunjukkan bahwa diversifikasi portofolio menjadi strategi investasi yang 

paling efektif dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi global. Diversifikasi dilakukan dengan 
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menyebarkan investasi ke berbagai instrumen seperti saham, obligasi, emas, reksa dana, dan aset 

riil lainnya untuk mengurangi risiko kerugian. Konsep ini sejalan dengan teori portofolio 

Markowitz (2023) yang menegaskan bahwa diversifikasi mampu menyeimbangkan risiko dan 

keuntungan investasi. Investor yang mengalokasikan dana pada berbagai instrumen investasi 

memiliki tingkat risiko yang lebih rendah dibandingkan investor yang hanya berfokus pada satu 

jenis aset. 

Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa diversifikasi investasi membantu menjaga 

stabilitas portofolio ketika terjadi gejolak ekonomi global. Studi Silva et al. (2021) menjelaskan 

bahwa pengelolaan portofolio yang terdiversifikasi mampu meningkatkan ketahanan investasi 

terhadap krisis ekonomi dan volatilitas pasar keuangan internasional. Selain itu, penelitian dalam 

bidang behavioral finance menunjukkan bahwa investor modern cenderung memilih strategi 

diversifikasi karena memberikan rasa aman dalam kondisi ekonomi yang tidak menentu. Temuan 

ini menegaskan bahwa diversifikasi portofolio merupakan strategi utama dalam optimalisasi 

investasi modern. 

4.1.2. Investasi Defensif dan Stabilitas Keuangan 

Analisis penelitian menunjukkan bahwa investor cenderung memilih instrumen investasi 

defensif ketika kondisi ekonomi global mengalami ketidakstabilan. Aset seperti emas dan obligasi 

pemerintah dianggap lebih aman karena memiliki risiko yang relatif lebih rendah dibandingkan 

saham atau aset spekulatif lainnya. Penelitian Baur dan Lucey (2022) menjelaskan bahwa emas 

berfungsi sebagai safe haven asset yang mampu melindungi nilai investasi ketika terjadi krisis 

ekonomi dan gejolak pasar keuangan global. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa permintaan 

terhadap emas meningkat ketika inflasi global dan risiko geopolitik mengalami kenaikan. 

Selain emas, obligasi pemerintah juga menjadi pilihan investor karena dianggap memiliki 

tingkat keamanan yang lebih tinggi. Investor cenderung memindahkan dana dari aset berisiko 

tinggi menuju aset defensif untuk menjaga stabilitas nilai investasi mereka. Temuan ini 

menunjukkan bahwa strategi investasi defensif memiliki peran penting dalam menjaga ketahanan 

keuangan investor di tengah kondisi ekonomi global yang tidak stabil. 

4.1.3. Investasi Jangka Panjang dan Stabilitas Keuangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa investasi jangka panjang menjadi strategi yang 

efektif dalam menghadapi volatilitas pasar global. Investor jangka panjang cenderung lebih 

mampu menghadapi fluktuasi pasar dibandingkan investor jangka pendek yang sering 

dipengaruhi perubahan harga harian. Malkiel (2023) menjelaskan bahwa nilai aset pada umumnya 

mengalami peningkatan dalam jangka panjang meskipun terjadi fluktuasi pasar dalam jangka 

pendek. Oleh karena itu, investor yang memiliki orientasi investasi jangka panjang memiliki 

peluang lebih besar untuk memperoleh keuntungan yang stabil. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa investasi jangka panjang memberikan manfaat 

dalam menjaga stabilitas keuangan karena investor tidak mudah terpengaruh oleh panic selling 

ketika pasar mengalami penurunan. Strategi ini membantu investor mempertahankan konsistensi 

investasi dan mengurangi risiko kerugian akibat keputusan emosional. Dalam perspektif ekonomi 

Islam, investasi jangka panjang juga sejalan dengan prinsip keberlanjutan dan kemaslahatan 

karena investasi dilakukan secara produktif dan tidak bersifat spekulatif. 
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4.1.4. Pemanfaatan Teknologi Digital dalam Strategi Investasi 

Hasil analisis menunjukkan bahwa perkembangan teknologi digital memberikan 

pengaruh besar terhadap perubahan strategi investasi modern. Teknologi digital memungkinkan 

investor memperoleh informasi pasar secara real-time, melakukan transaksi investasi secara 

online, dan memanfaatkan analisis data untuk pengambilan keputusan investasi yang lebih cepat 

dan efisien. 

Penelitian Zhang et al. (2023) menjelaskan bahwa perkembangan digital financial 

technology meningkatkan efisiensi keputusan investasi melalui akses informasi pasar yang lebih 

cepat dan akurat. Kehadiran aplikasi investasi digital, artificial intelligence, dan big data 

membantu investor melakukan analisis risiko serta memprediksi kondisi pasar secara lebih 

efektif. Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa perkembangan teknologi 

digital dapat meningkatkan perilaku spekulatif apabila tidak disertai pemahaman investasi yang 

baik. Arus informasi yang terlalu cepat sering memicu panic buying maupun panic selling yang 

menyebabkan volatilitas pasar semakin tinggi. Oleh karena itu, investor dituntut memiliki literasi 

keuangan dan kemampuan analisis yang baik agar mampu memanfaatkan teknologi digital secara 

optimal dalam aktivitas investasi modern. 

4.2. Diskusi 

Sintesis terhadap berbagai teori dan penelitian mengenai strategi investasi menunjukkan 

bahwa optimalisasi investasi dalam kondisi ketidakseimbangan ekonomi dunia memiliki empat 

karakter utama yang saling terintegrasi. Pertama, karakter risk management-oriented, yaitu 

strategi investasi yang berorientasi pada pengelolaan risiko melalui diversifikasi portofolio dan 

pemilihan instrumen investasi yang stabil. Strategi ini bertujuan menjaga keseimbangan antara 

keuntungan dan risiko investasi sehingga investor mampu bertahan dalam kondisi pasar yang 

tidak stabil. 

Kedua, karakter defensive-stability, yaitu kecenderungan investor memilih aset defensif 

seperti emas dan obligasi pemerintah ketika terjadi krisis ekonomi global. Strategi ini 

menunjukkan bahwa stabilitas nilai investasi menjadi prioritas utama dalam kondisi ekonomi 

yang penuh ketidakpastian. Ketiga, karakter long-term sustainability, yaitu orientasi investasi 

jangka panjang yang menekankan keberlanjutan keuntungan dan stabilitas keuangan 

dibandingkan keuntungan spekulatif jangka pendek. Strategi ini membantu investor menghadapi 

volatilitas pasar secara lebih rasional dan konsisten. 

Keempat, karakter adaptive-digital, yaitu kemampuan investor memanfaatkan 

perkembangan teknologi digital untuk memperoleh informasi pasar, melakukan analisis investasi, 

dan mengambil keputusan secara lebih cepat dan efisien. Karakter ini menunjukkan bahwa 

investasi modern membutuhkan kemampuan adaptasi terhadap perkembangan teknologi dan 

dinamika ekonomi global. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa optimalisasi strategi investasi tidak hanya 

bergantung pada kemampuan memperoleh keuntungan, tetapi juga pada kemampuan mengelola 

risiko, menjaga stabilitas keuangan, memanfaatkan teknologi digital, dan menyesuaikan strategi 

investasi dengan kondisi ekonomi global yang terus berubah. Dalam perspektif ekonomi Islam, 

strategi investasi yang optimal juga harus memperhatikan prinsip keadilan, keseimbangan, 

tanggung jawab sosial, dan keberlanjutan agar investasi tidak hanya memberikan manfaat 

ekonomi, tetapi juga kemaslahatan bagi masyarakat secara luas. 



22 

 

V. Kesimpulan dan Rekomendasi 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa ketidakseimbangan ekonomi dunia memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap aktivitas investasi global maupun nasional. Inflasi global, 

krisis geopolitik, fluktuasi nilai tukar, perubahan kebijakan moneter internasional, serta volatilitas 

pasar keuangan menyebabkan meningkatnya ketidakpastian ekonomi dan risiko investasi. 

Kondisi tersebut mendorong investor untuk lebih berhati-hati dalam menentukan keputusan 

investasi serta memilih strategi investasi yang lebih adaptif dan defensif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa optimalisasi strategi investasi dalam menghadapi 

ketidakstabilan ekonomi global dapat dilakukan melalui diversifikasi portofolio, investasi 

defensif, investasi jangka panjang, pengelolaan risiko, dan pemanfaatan teknologi digital. 

Diversifikasi portofolio terbukti mampu mengurangi risiko kerugian karena investasi tidak hanya 

terfokus pada satu jenis aset. Selain itu, penggunaan instrumen safe haven seperti emas dan 

obligasi pemerintah menjadi strategi yang efektif dalam menjaga stabilitas nilai investasi ketika 

terjadi gejolak ekonomi global. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa investasi jangka panjang lebih mampu menghadapi 

volatilitas pasar dibandingkan investasi jangka pendek yang cenderung dipengaruhi oleh 

perubahan harga harian dan perilaku spekulatif. Di sisi lain, perkembangan teknologi digital 

memberikan pengaruh besar terhadap perubahan sistem investasi modern melalui kemudahan 

akses informasi pasar, efisiensi transaksi investasi, serta kemampuan analisis data secara real-

time. 

Secara konseptual, penelitian ini menemukan empat karakter utama optimalisasi strategi 

investasi dalam ketidakseimbangan ekonomi dunia, yaitu: risk management-oriented yang 

berfokus pada pengelolaan risiko melalui diversifikasi portofolio, defensive-stability yang 

menekankan pentingnya aset defensif dalam menjaga stabilitas investasi, long-term sustainability 

yang berorientasi pada keberlanjutan keuntungan dan stabilitas keuangan jangka panjang, serta 

adaptive-digital yang menunjukkan pentingnya kemampuan investor beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi dan dinamika ekonomi global. 

Penelitian ini menegaskan bahwa strategi investasi modern tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian keuntungan finansial semata, tetapi juga harus memperhatikan aspek stabilitas, 

keberlanjutan, pengelolaan risiko, dan kemampuan adaptasi terhadap perubahan ekonomi global. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, strategi investasi juga harus memperhatikan prinsip keadilan, 

keseimbangan, tanggung jawab sosial, dan keberlanjutan agar investasi tidak hanya memberikan 

keuntungan ekonomi, tetapi juga kemaslahatan bagi masyarakat secara luas. 

5.2. Rekomendasi untuk Penelitian Masa Depan 

Pertama, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan empiris untuk 

menguji efektivitas strategi investasi dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi global, 

khususnya terkait diversifikasi portofolio, investasi defensif, dan pengelolaan risiko pada 

berbagai kondisi pasar keuangan internasional. Pendekatan kuantitatif maupun mixed methods 

dapat digunakan untuk mengukur hubungan antara ketidakstabilan ekonomi global dengan 

perubahan perilaku investasi secara lebih objektif dan terukur. 
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Kedua, diperlukan penelitian yang lebih mendalam mengenai pengaruh perkembangan 

teknologi digital terhadap perilaku investor modern, termasuk penggunaan artificial intelligence, 

big data, financial technology (fintech), dan sistem investasi digital dalam pengambilan keputusan 

investasi. 

Ketiga, penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan kajian mengenai strategi 

investasi berbasis ekonomi Islam dalam menghadapi ketidakstabilan ekonomi global. Penelitian 

tersebut dapat difokuskan pada penerapan prinsip keadilan, keberlanjutan, dan tanggung jawab 

sosial dalam sistem investasi syariah modern. 

Keempat, diperlukan kajian komparatif antarnegara untuk menganalisis perbedaan 

strategi investasi dan kebijakan ekonomi dalam menghadapi ketidakseimbangan ekonomi dunia 

guna mengetahui model pengelolaan investasi yang paling efektif dalam menjaga stabilitas 

ekonomi dan meningkatkan ketahanan pasar keuangan nasional. 

5.3. Implikasi Manajerial 

Implikasi manajerial dari penelitian ini menunjukkan bahwa investor, lembaga keuangan, 

dan regulator perlu meningkatkan kemampuan pengelolaan risiko investasi dalam menghadapi 

kondisi ekonomi global yang tidak stabil. Investor disarankan untuk menerapkan strategi 

diversifikasi portofolio, memilih instrumen investasi yang sesuai dengan tingkat risiko, serta 

menghindari perilaku investasi spekulatif yang dapat meningkatkan potensi kerugian. 

Lembaga keuangan dan perusahaan investasi juga perlu meningkatkan pemanfaatan 

teknologi digital dalam sistem analisis pasar, pengelolaan data investasi, dan pengambilan 

keputusan investasi agar mampu merespons perubahan kondisi ekonomi secara lebih cepat dan 

akurat. Selain itu, peningkatan literasi keuangan masyarakat menjadi hal penting agar investor 

mampu memahami risiko investasi dan menggunakan teknologi digital secara bijak. 

Bagi pemerintah dan regulator, penelitian ini menunjukkan pentingnya menjaga stabilitas 

ekonomi nasional melalui kebijakan moneter, fiskal, dan regulasi pasar keuangan yang efektif. 

Stabilitas nilai tukar, pengendalian inflasi, serta penguatan sistem keuangan nasional menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan kepercayaan investor dan menjaga pertumbuhan investasi 

nasional. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, implikasi manajerial penelitian ini menekankan 

pentingnya penerapan prinsip keadilan, transparansi, dan tanggung jawab sosial dalam aktivitas 

investasi. Investasi tidak hanya diarahkan untuk memperoleh keuntungan, tetapi juga harus 

memberikan manfaat sosial dan mendukung pembangunan ekonomi yang berkelanjutan serta 

berkeadilan. 
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